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Clara Magdalena Junianti. “Respon Pertumbuhan Hasil Lobak Merah 

(Raphanus raphanistrum) terhadap Pemberian Bokasi Lidah Buaya dan Fosfat pada 

Tanah Podsolik Merah Kuning” di bawah bimbingan Ir. Hj. Siti Hadijah, M.Sc. selaku 

dosen pembimbing pertama dan dosen pembimbing akademik dan Ir. Surachman, 

M.M.A. selaku dosen pembimbing kedua. 

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan tanaman semusim berupa perdu 

berakar tunggang. Lobak merupakan salah satu jenis sayuran yang belum banyak 

digarap dalam skala komersial dan intensif. Tanah podsolik merah kuning merupakan 

salah satu jenis tanah yang kurang subur sebagai media tumbuh tanaman lobak merah. 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah pada media tanam dapat dilakukan 

dengan menambahkan bokasi lidah buaya dan pupuk fosfat, pemberian bahan organik 

yang optimal dapat menyebabkan struktur tanah podsolik merah kuning menjadi 

remah, akibatnya agregat tanah membentuk ruang pori yang seimbang sehingga akan 

mampu meningkatkan kemampuan akar untuk menyerap unsur hara P dan air yang 

tersedia bagi tanaman. Fosfat berperan mendukung pembentukan sistem perakaran dan 

akar akan menimbun hasil asimilat sehingga umbi semakin besar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencari dosis terbaik dari interaksi pemberian bokasi lidah buaya dan 

pupuk fosfat terhadap pertumbuhan hasil lobak merah pada tanah podsolik merah 

kuning. 

Penelitian ini dilakukan di Jl. Matematika Blok D, Reformasi dan terlaksana 

pada tanggal 6 Juni – 15 Juli 2023. Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi: 

benih lobak merah, bokasi lidah buaya, tanah podsolik merah kuning, kapur dolomit 

CaMg (CO3)2, pupuk fosfat (SP-36), pupuk urea dan KCl, polybag dan pestisida 

organik. Alat yang digunakan yaitu cangkul, parang, ayakan tanah, tray semai, 

timbangan tanah, timbangan digital, pisau, pH meter, thermohygrometer, label, 

penggaris, jangka sorong, oven, hand sprayer, gerigen, corong, alat tulis, kamera dan 

buku. 

Penelitian ini merupakan eksperimen lapangan menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor 

bokasi lidah buaya (b) dan pupuk fosfat (p) terdiri dari 3 taraf dengan masing-masing 



perlakuan sebanyak 3 kali dan setiap perlakuan terdiri dari 3 sampel tanaman sehingga 

terdapat 81unit sampel penelitian. Faktor pertama yaitu dosis pemberian bokasi lidah 

buaya (b) yang terdiri dari 3 taraf: b1 = Pemberian Bokasi Lidah Buaya 25 g/polybag 

setara dengan 5 ton/ha, b2 = Pemberian Bokasi Lidah Buaya 50 g/polybag setara 

dengan 10 ton/ha dan b3 = Pemberian Bokasi Lidah Buaya 75 g/polybag setara dengan 

15 ton/ha. Faktor kedua adalah pemberian pupuk fosfat (p) dengan 3 taraf dosis 

perlakuan yang terdiri dari: p1 = Pemberian Pupuk Fosfat 0,5 g/polybag setara dengan 

100 kg/ha, p2 = Pemberian Pupuk Fosfat 1 g/polybag setara dengan 200 kg/ha dan p3 

= Pemberian Pupuk Fosfat 1,5 g/polybag setara dengan 300 kg/ha. 

Variabel pengamatan meliputi: jumlah daun, panjang umbi, diameter umbi, 

berat segar umbi, berat segar tanaman dan berat kering tanaman. Variabel penunjang 

meliputi: pH tanah, suhu, kelembaban dan curah hujan. 

Hasil Analisis keragaman menunjukkan bahwa interaksi pemberian bokasi 

lidah buaya dan pupuk fosfat berpengaruh nyata terhadap diameter umbi, berat segar 

tanaman dan berat kering tanaman. Pupuk fosfat berpengaruh nyata terhadap diameter 

umbi, berat segar umbi, berat segar tanaman dan berat kering tanaman. 

Berdasarkan hasil analisis pada seluruh variabel penelitian didapat kesimpulan 

yaitu pemberian bokasi lidah buaya dosis 15 ton/ha dan pupuk fosfat dosis 100 kg/ha 

merupakan perlakuan terbaik untuk pertumbuhan hasil tanaman lobak merah pada 

tanah podsolik merah kuning. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan tanaman semusim berupa perdu 

berakar tunggang. Umbi lobak dapat dikonsumsi sebagai sayuran, dapat juga 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan, dan digunakan sebagai bahan kosmetik. 

Kandungan dalam 100 g lobak sebanyak 22 kal, protein 0,6 g, lemak 0,1 g, karbohidrat 

5,2 g, kalsium 36 mg, fosfor 19 mg, besi 0,8 mg, serat 0,7 g, vitamin A 10 SI, vitamin 

B1 (Thiamin) 0,06 mg, vitamin B2 (Rhiboflavin) 0,03 mg, vitamin B3 (Niacin) 0,04 

mg, dan vitamin C 27 mg (Samadi, 2013). Menurut Sunarjono (2015) Lobak memiliki 

manfaat yaitu sebagai obat gangguan ginjal dan demam, serta dapat menghilangkan 

lendir dalam kerongkongan sehingga baik untuk obat batuk. 

Lobak merupakan salah satu jenis sayuran yang belum banyak digarap dalam 

skala komersial dan intensif. Budidaya lobak di Indonesia termasuk di Kalimantan 

Barat masih sedikit terutama pada lobak merah. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Indonesia (2021) produksi lobak Kalimantan Barat tahun 2019 yaitu 510,2 

ton dengan luas panen 103 ha namun terjadi penurunan produksi dan luas areal pada 

tahun 2020 sebesar 286 ton dan 102 ha. Oleh sebab itu perlu peningkatan produksi 

melalui extensifikasi. 

Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2020) penyebaran tanah PMK di 

Kalimantan Barat seluas 9,2 juta ha atau 63,83% dari luas Kalimantan Barat 14,7 juta 

ha, dari luas tanah tersebut tanah podsolik merah kuning berpotensi untuk dijadikan 

lahan pengembangan budidaya lobak. Pemanfaatan tanah PMK untuk produksi lobak 

dihadapkan pada tingkat kesuburan tanah dan produktivitas rendah, hal ini disebabkan 

karena sifat fisik tanahnya yang padat dan kandungan liat yang tinggi, kadar c-organik 

rendah berdasarkan hasil analisis tanah sebesar 0,97 % sedangkan kandungan bahan 

organik tanah sebesar 1,68 %, kejenuhan basa sedang sampai tinggi, kandungan unsur 

hara N, P, K, Ca umumnya rendah, dan pH nya rendah. 

Usaha yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah pada tanah podsolik 

merah kuning yaitu dengan pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik secara 

berimbang sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanah. Pupuk 
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organik yang dapat digunakan salah satunya adalah bokasi lidah buaya dan pupuk 

anorganik yang digunakan berupa pupuk fosfat 

Bokasi lidah buaya dapat memperbaiki sifat fisik tanah podsolik merah kuning 

terutama untuk memperbaiki struktur tanah yang padat agar memperbanyak pori-pori. 

Selain itu dapat memperbaiki sifat kimia tanah podsolik merah kuning karena 

mengandung mineral K, Ca, Mg, Na, Fe, serta Mn. Pemenuhan kebutuhan unsur hara 

selain bokasi lidah buaya yaitu menggunakan pupuk fosfat. Fosfat digunakan sebagai 

penunjang untuk memenuhi kebutuhan hara makro pada tanah podsolik merah kuning 

yang ketersediaan hara P rendah. Menurut Rachman dkk, (2008) Pada tanaman umbi- 

umbian, unsur P sangat berperan dalam pembentukan sistem perakaran dan akar akan 

menimbun hasil asimilat sehingga umbi semakin besar. 

Pemberian pupuk organik yang optimal dapat menyebabkan struktur tanah 

podsolik merah kuning menjadi remah, akibatnya agregat tanah membentuk ruang pori 

yang seimbang sehingga akar akan mampu berkembang dengan baik untuk menyerap 

unsur hara P dan air yang tersedia bagi tanaman. Sehingga perlu penelitian tentang 

pemberian bokasi lidah buaya dan fosfat pada budidaya lobak di tanah podsolik merah 

kuning. 

B. Rumusan Masalah 

Tanah podsolik merah kuning merupakan salah satu jenis tanah yang kurang 

subur sebagai media tumbuh tanaman lobak merah, karena mempunyai beberapa 

kendala seperti rendahnya kandungan bahan organik, daya simpan air terbatas, reaksi 

tanah masam, kejenuhan basa rendah, tingginya kandungan liat menyebabkan bobot 

isi kedap air, laju infiltrasi rendah dan aliran permukaan erosi meningkat. Hal ini 

menyebabkan terganggunya perkembangan perakaran sehingga akar tanaman tidak 

dapat menembus lapisan bawah tanah untuk menyerap hara dan memanfaatkan air. 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah pada media tanam dapat 

dilakukan dengan menambahkan bokasi lidah buaya dan pupuk fosfat, pemberian 

bahan organik yang optimal dapat menyebabkan struktur tanah podsolik merah kuning 

menjadi remah, akibatnya agregat tanah membentuk ruang pori yang seimbang 

sehingga akan mampu meningkatkan kemampuan akar untuk menyerap unsur hara P 

dan air yang tersedia bagi tanaman. Fosfat berperan mendukung pembentukan sistem 

perakaran dan akar akan menimbun hasil asimilat sehingga umbi semakin besar. 
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Kekurangan pupuk fosfat menyebabkan daun tua menjadi keunguan cenderung 

kelabu, tepi daun cokelat, tulang daun muda berwarna hijau gelap, fase pertumbuhan 

lambat dan tanaman kerdil. Fosfat pada tanah podsolik merah kuning diberikan melalui 

pupuk anorganik dengan memperhatikan ketepatan dosis agar tidak terjadi konsumsi 

fosfat berlebih pada tanaman tetapi tidak diikuti peningkatan pertumbuhan dan hasil 

demikian juga halnya dengan pemberian bokasi lidah buaya. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat dirumuskan permasalahannya yaitu berapa dosis terbaik interaksi bokasi 

lidah buaya dan pupuk fosfat untuk pertumbuhan hasil lobak merah pada tanah 

podsolik merah kuning? 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dosis terbaik dari interaksi pemberian 

bokasi lidah buaya dan pupuk fosfat terhadap pertumbuhan hasil lobak merah pada 

tanah podsolik merah kuning. 


